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HERMENEUTIKA DALAM PERSPEKTIF MARTIN
HEIDEGGER

' Oleh : Drs. Mhd. SYahminan, M'Ag

Abstract

.,Though the whereabouts of human consciousness r'vorks great to e i'':

explanations, concept behind Ada and time into a container that is loaded $i'---

advanced phenomonologis, rvhere text and context zurd faksitasi r'vho gather':

around to become u *".un, of explaining. . Thus Heidegger's philosophic'

,yr,"- can be enabled as methodological hermeneutics to explain the text -:

rotate around faksitas"

A. PENGANTAR

sejarah pemikiran manusia (sejarah filsafat)' sejak Zaman kla-'i

sampai dengan zaman Modern, kita melihat bahwa apa yang terealisasik-

dalam hidup praktis sehari-hari manusia ternyata pada rnulanya berasal d-

dunia ide-ide dan gagasan' Idea atau gagasan yang menjelma menja-

realitasinilah}.angtelahmembentukperadabarrbangsa-bangsad-

menggerakkanjalarrnyasejarahumatmanusia.Demikianjugamuncttln...

revolusiindustri,kemajuanteknologi,dansistemdemokrasi-liber''

semuan,va tidak lepas dari cara-pandang dunia modem yang muncui :

antara abad ke 16 sampai abad ke 18, lewat pemikiran oara filsuf sepe:-

FrancisBacon.Berkeley.Ren6Descartes.JohnLocke.danlnrmanuelKr'.

Sebagaisebuahreaksisertakritik-radikalterhadapcara-pandangdur...

sebelumnya yang Teosentris (Abad Perlengahan)' 7aman Mod.:-

menekankan pada kebebasan, otonomi, dan rasionalitas manusia yang ki'-'

sebagaiindividtr.Penekananpadakekhasanmanusiasebagaimakhi.

indi,idual yang rasional dan otonom, inilah yang disebut sebagai car'-

pandangduniamodemyangAntroposentris'segalaproblematikahici.:

sehari-hari yang kita geluti saat ini, mulai dari problem tatanan politik tri"-

poiitica sampai <lengan telpon genggam yang kita pakai' memiliki as: -

\ - --
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usulnya di dalam antroposentrisme Zaman Modern dan memperoleh

nafasnya dari cita-cita kemajuan Modemisme.

. Apa yang pada mulanya adalah gagasap te11ta-ng k_emaj'-r2u manusia

yang rasional, setelah menjelma menjadi realitas aktual yang massif-global,

ternyata membau,a begitu banyak dampak yang tidak pernah cliperkirakan

sebelumnya. Apa yang pada mulanya merupakan kisah indah tentang

rasionalitas, otonomi, dan kebebasan manusia, temyata justru berakhir

dengan tragedi tentang irrasionalitas, kedangkalan (banalitas) hidup, dan

ketergantunsan manusia pada teknologi. Inilah yang oleh seorang tokoh

Aliran (Mazhab) Frankfurl di tahun 1960an. yaitu Max Horkheimer,

disebut sebagai dilema manusia rasional.Artinya, manusia yang rasional itu
dengan semakin berambisi mewujudkan rasionalitasnya, alih-alih menjadi

semakin rasional justru sebaliknya malah menjadi semakin tidak-rasional
(irasionctf.Modernitas ternyata tidak membuat manusia menjadi semakin

bebas dan utuh. melainkan justru menjadikan manusia semakin terpuruk.

ianna-makna. dan ketersantun_ean teknologi.

Jauh sebelum Mazhab Franhfurl lew,at tokoh seperti Horkheimer,

Adorno- dan Habermas. merumuskan probiem dunia modem. di arval abad

ke-20 (sekitar tahun 1900-1920) dua orzrng pemikir besar Jerman telair

melihat potensi 'baha\,a' -vang terkandung dalarl cara-pandang dunia

modern. Kandungan bahal'a ,vang melekat di dalam cara-pandang modern

iniiah yang membuat dua pemikir tersebut menggagas apa yang disebut

sebagai Fenomenoiogi. Fenomenologi, bagi kedua pemikir ini merupakan

sebuah terobosan (breakthough) untuk keluar dari keterbatasan jerat

kungkungan cara-pandang modem yang bahkan di saat itu telah

berpengaruh dengan begitu kuatnya dalam mentalitas manusia modern.

Kedua pemikir besar sekaligus fenomenolog itu tidak lain arlalah Eclmund

Hr-isserl (1850-1938) dan Marrin Heidegger (1889-1976). Meialui Edmund
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Husserl dan kemudian diteruskan oleh Martin Heidegger. dapat dikatai;--

bah,,vaf'enomenoiogi untuk pertarna kalinya tampil sebagai kritik sistemai--'

terhadap Modemisme dengan bertolak dari dalani asumsi-asumsi da.-

rnodemisme itu sendiri- Lewat Huiserl dan Heide[ger t'enomenoic:

berhasil menunjukkan jalan keluar serta membuka berbagai ruara

kemungkinan untuk bergerak melampaui kungkungan d,-inia modern.

B. PENGETIAN HERMENEUTIKA

Akar kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani. dari kata kerj:-

Herme neuein, berafii meuafsirkan, dan kata benda,H enne ne ia. interpretas i

Penjelasan dua kata ini dalarn pemakaian aslinya, membuka wa\vasall pad:

karakter dasar interpretasi dalam teologi dan sastra, dan dalam konteks

sekarang ia menjadi keyt,ords untuk memahami hemeneutika moden:

Hermeneuein dan hermeneia dalam berbagai bentuknya, terdapat dalan

beberapa teks yang terus bertahan semenjak awalnva. Aristoteies

menemukan kelayakan subjek ini pameios dan kata kerja da risaiai.

besarn,va OrganonPerihermeneias yang diterjemahkan ciengan Ui,

Interpretation. kata itu terdapat dalam bentuk kata bendanya didalar;-

Oedipus at Colonus.juga terdapat dalam karya Plato. Tentu saja dalan

bentuk -vang beragam dari istilah itu ditemukan pula dalam kar-va beberap;

penuiis alval, misalnya Xenophon, Plutarch, Euripides, Epicurus. Lucretirt:

dan Longinus.Studi itu dapat tercurahkan pada konteks setiap kejadian

rmtuk menentukan nuansa makna pada masing-masing kasus.lKata

hermeios dan kata kerja yang lebih umum hermeneuein dan kata benda

hermeneia diasosiasikan pada dew.a Hermes. Hermes berfungsi

lnentranfomasikan apa yang ada dibalik pemahaman manltsia kedalam

rRichard 
E,. Palmer. Teori Baru Mengenai Interpretasi, Juarnanhuri Muharnmad, Cet

l. Pen. Pustaka Pelajar, 2003 h. 14
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bentuk yang dapat ditangkap interigensia manusia. Bentuk kata yang
beragam itu mengasumsikan adanya proses menggiring sesuatu atau situasi
dari yang *sebelumnya tak dapat ditangkap oleh inteligensia menjadi
dipahami' orang yrrnani herhurang buci pada Hcrmes dcirgarr penemuan
bahasa dan tulisan, sebuah mediasi dimana pemahaman manusia dapat
menangkap makna dan menyampaiakannya pada orang lain.

Martin Heidegger. melihat filsafat itu sendiri sebagai interpretasi2,
secara eksplosit menghubungkan firsafat-sebagai hermeneutika dengan
Hermes' Hermes membawa pesan takdir; hemeneuein mengungkap sesuatrr
yang membawa pesan, sejauh ia diberitakan bisa ,re,jadi pesan. Tindaka,
mengungkap ini. menjadi penjerasan yang tertataterhadap apa yang sudah
dikatan oleh pujangga, orang yang bagi Sokrates dalam lon nya (534 e)
Plato merupakanztusan(BotschaJter) Tuhan. herme-nes-eisin ton theon.
Jadi dengan menelusuri akar kata paling awal dalam yunani. orisinalitas
kata modern dari hermeneutika dan hermeneutis nrengasumsikan proses
membawa untuk dipahami. terutama seperti proses ini meribatka:-r bahasa-
karena bahasa merupakan mediasi paring sempurna daram proses. \Ietiirr_,.i
dan proses membawa pesan agar dipaharni yang diasosiasikan dengan
Hermes ini terkandung didaram semua tiga bentuk makna dasar ciari
hemreneuein dan hermeneia dalam pengsunaan asrinva. Tisa bent.k ii-ii
nenggunakan bentuk verb dari rrenneuein vaitu: (1) rvrengungkapkan kata_
kata tnisalnl'a lo sot'. (2) menjelaskaiz. sepefii menjelaskan sebuah situasi.
i3) Menerjemahkan. seperti didalam rrasriterasibahas asing. Ketiga makna

'tu bisa diwakilkan dengan bentuk kata kerja Ing_eris to interpretcran

: Heige.gg.er mengajukan istirah filsarar Hermeneutis (hermeneutic philosophy.
]'lt.j::r:i,l:l-,: .o:1ln bahwa seluruh interpretasi . ,..rurri lnterpretasi diri dan' --rh riset dirapangan sejarah. jrsafat, ;'rrss;;;;; ;;i;T,r#;i"'irtu ."rar.i. :"un' jin Hans -ceorg Gadamer. A Biollaphy. yare"University press zoo:.t , za+. oitutip aari.,.,il1"i1#:nr,,. Hermeneutika r.iiosons. non, C..g'c;;;,";;;;;.'Ar_Ruzz Media,
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kegiatan irilerpretasi berhubungan dengan bahcsa atau Jilsafat bahas':

yang merupakan alaf analisis. Keberadaan bahasa meniadi perttitti

sehibungan dengan pesan yang disampaikan untuk dimengerti oici:

penerima pesan Pe1lantpai pesan ini s_end1i nrcnggunakan bahasa seboga:

pesan sejauh yang dapat tligttnakan sebctgai pesan.Dengan deninki,;-

bahnsa menjadi perantara untuk sampai kepada pengertian. Jati dir-

bahasa itu sendiri adalah medium , perantara3

C. BIOGRAFI MARTIN HEIDEGGER

Martin Heidegger lahir diMeBkirch. JefiIan, 26 Septemberl889 -
meninggal 26 Meil9/6 pada umur 86 tahun, adalah seorang filsuflerma::

Ia belajar di Universitas Freiburg di bawah Edmund Husserl, penggagl:

fenomenologi dan kemudian menjadi profesor 1928. Ia memengaru|--

banyak filsuf lainnya, dan murid-muridnya termasuk Hans-Geor-

Gadamer, Hans Jonas, Emmanuel Levinas, Hannah Arendt, Leo Strauss-

Xavier Zubiri dan Karl Lowith. Maurice N4erleau-Ponty, Jean-Paul Sartr''

Jacques Derrida. Michel Foucault, Jean-Luc Nancy. dan Philippe Lacou:-

Labarthe juga mempelajari tulisan-tulisannya dengan mendalam. Selar:

hubungannya dengan fenomenoiogi, Heidegger dianggap mempun\:.

pengaruh yang besar atau tidak dapat diabaikan terhadap eksistensialism.

dekonstmksi. hermeneutika dan pasca-modernisme' Ia berusai'

mengalihkan filsafat Barat dari pertanyaan-pertanyaan metafisis d.:

epistemologis ke arah pertanyaan-pertanyaan ontologis, artinr'-

pertanyaan-pertanyaan menyangkut makna keberadaan, atau apa artlL';:

bagi manusia untuk berada. Heidegger juga merupakan anggota akadem-:

yang pentin g darr Nationulsuzialistische Deutsche Arbeiterpartei.

tJohn B. T'hontpson. Filsafat bahasa Dan Hermeneutika' Untuk

Pen. Visi Humanika, wacana Pencerahan Akal Sprirual, Cet' I' 2005 H' 110

1. \I
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1. Masa Kecil Dan Pendidikan

Heidegger dilahirkan di sebuah keluarga desa di MeBkirch,

Jerma'n, dan diharapkan kelak menjadi seorang pendeta. Di masa

' remajanya, ia dipengaruhi oleh Aristotelcs yang dikeiiainya ieu.ai

teologi Kristen. Konsep tentang Ada. dalam pengertian tradisional ini,
yang berasal dari Plato. adalah perkenalan pertaman.va dengan sebuah

gagasan yang kelak ditanamkannya pada pusaat karyanya yang paling

terkenal, Being and rinte (bahasa Jerman: sein ttnd zeit) (1927).

Keluarganya tidak cukup kaya untuk mengirimnya ke uni'ersitas, dan

ia membutuhkan beasisrva. untuk maksud tersebut. ia harus belajar

agama. Heidegger juga tertarik akan matematika. Ketika ia belajar

sebagai mahasisrva. ia meninggarkan teologi dan beralih kepada filsafat,
karena ia menemukan sumber pendanaan lain untuk studinya. Ia
menulis disertasi doktoralnya berdasarkan sebuah teks yang saat itu
dianggap sebagai kan'a Duns scotus. seorang pemikir etika dan

keagamaan abad ke-14. namun belakangan orang menduga itu adalah

kana Thomas dari Erf,rrt.

Heidegger mulanya adalah seoraxg pengikutfenomenologi.

Secara sederhana, kaum fenomenolog menghampiri filsafat dengan

berusaha memahami penealaman tanpa diperantarai oleh peneetahuan

sebelumnYa dan asunlsi-asuntsi teoretis abstrak.Edmr.rnd Flusserl adalah

pendiri dan tokoh Lltama aliran ini. sementara Heidegger adalah

mahasiswanva dan hal inilah yang meyakinkan Heidegger untuk

menjadi seorang fenomenolog. Heidegger menjacii teftarik akan

pertanyaan tentang "Ada" (atau apa artinya ,'berada,,). Karyanya yang

terkenai Being and Time (Ada dan waktu) dicirikan sebagai sebuah

ontologi fenomenologis.Gagasan tentang Ada berasal dari parmenides

dan secara tradisional merupakan salah satu pemikiran utarna dari
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filsafat Barat.Persoalan tentang keberadaan dihidupkan kembali oleh

Heidegger seteiah memudar karena pengaruh tradisi metafisika

dari?lato hingga Descarles, dan belakangan iui padaMasa Pencerahan'

Heidegger berusaha mendasarkan Ada di dalam rvaktu' dan dengan

demikian menemukan hakikat atau makna i"'g sesungguhnva ciaiam

artian kemampuannya untuk kita pahami.Demikianlah Heidegger

memulai, di mana Ada itu dimulai, yakni di dalan filsafat Yunanr'

membangkitkan kembali suatu masalah yang teiah lenyap dan yang

kurang dihargai dalam filsafat masa kini' Upaya besar Heidegger adalah

nrenangani kembali gagasan Plato derrgan serius, dan pada saat 1.allg

sama menggoyahkan seluruh dunia Platonis dengan menantang saripati

platonisme - memperlakukan Ada bukan sebagai sesuatu yang ninvaktu

dan transenden, melainkan sebagai yang imanen (selalu hadir) daianl

',,vaktu dan sejarah. Hal ini yang mengakibatkan kaum Platonis

sepertiGeorge Grant menghargai kecemerlangan Heidegger sebagar

seorang pemikir meskipun mereka tidak setuju dengan analisisnla

tentang Ada dan konsepsinya tentang gagasan Platoniknl'a'\leskipur'

Heidegger adalah seorang pemikir yang luar biasa kreatif dan asii' dia

juga meminjam banyak dari peniikiran Friedrich Nietzsche dan Soren

Kierkegaard. Heidegger dapat ciibandingkan dengan Aristoteles yang

menggunakan dialog Plato dan secara sistematis menghadirkann):

sebagai satu bentuk gagasan' Bagitu juga Heidegger mellgambil intisarr

pemikiran Nietzsche dari sebuah fragmen yang tak terbit darr

menafsirkannya sebagai bentuk puncak metafisika barat' Ka-ia

Heidegger berupa transkrip perkuliahan selama 1936 tetrtang

lvietzsche's wilt to Power as Art kurang bemilai akademis dibanding-

kan karyanya sendiri yang lebih asli' Konsep Heidegger tentang

kecemasan Angst dan dos 'sein berasal dari konsep Kierkegaard tentang
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kecemasan, pentingnya relasi subjektivitas dengan kebenaran.

eksisten*si di hadapan kematian, kesementaraan eksistensi. dan penting-

nya afirmasi diri dari Ada seseorang di dalant dunia.

' I\,4n-tin I-IoiJo^^-. ..li---^^^ ^^L^^^: ^^I^L ^^... cI^... - trrLrue6Eirr urdr66dp JUUoBdt Jdlall SdtU lllSUI tctUq5:lt

dari abad 20. Arti pentingnya hanya dapat disaingi oleh Ludwig

wittgenstein.Gagasannya merasuki berbagai bidang penelitian yan_e

luas.Karena diskusi Heidegger tentang ontologi maka dia kerap

dianggap salah satu pendiri eksistensialisme dan gagasannya kerap

mewamai banyak karya besar filsafat seperti karya Sartre yang

mengadopsi banyak gagasannya, meskipun Heidegger bersikeras bahw-a

Sartre salah memahami gagasannya. Gagasannya diterima di seluruh

Jerman, Perancis, dan Jepang hingga banyak pengikut di Amerka utara

sejak 1970-an. Meskipun demikian, gagasannya dianggap sebagai tak

bemilai oleh beberapa pemikir kontemporer seperti mereka yang di

dalam Lingkaran wina,Theodor Adorno. dan filsuf Inggris Berrrand

Russell dan Alfred Ayer.Penolakan Heidegger akan konsep sepeni

pembedaan fakta dan nilai, penambahan komponen eiis p;de

filsafatnya, kekritisannl,a terhadap sains dan telarologi modem. dan

klaimnya akan kesalahpahaman akan pikiranr,r'a kerap membingunekan

para filsuf. Serangan terhadap gagasannva nampak menjadi satr-

satunva kemungkinan yang dapat dilakukan. terlebih tlitontbctit tiengttii

ringkah lahr pribodinl,a yang tampak secor{t ntoral tlan politik ctntbigu

Philosophy

Being and Time

Karya terpenting Heidegger adalah Being qncl rinte (Germansein

und zeit,a1927). MeskLpun karya yang terbit hanl,alah seperliga dari

'Tentang yang ada dan waktu (Sain Und Zait" menjadi dasar filsafat
:.;arah Hermeneutika, Dari Plato sampai Gadamer.

Heidegger lihat.
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total rencana keseluruhan sebagaimana tampak dalam pengantam-Ya

namun karya ini menunjukkan satu titik balik dalam filsafat kontinental'
6

Karya ini berpengaruh besal dan luas sefta masih menjadi salah satu

karya yang paling banyak dibicarakan pada abad ke-20' Banyak paham

filsafat. sepefii eksistensialisme dan dekonstrulisi, 1'ang berhutans

banyak pada Being and Time.

Dalam karya ini, Heidegger memepertanyakan makna dan ada'

apa maknanya bila sesuatu entitas dikatakan ada? Pertanyaan ini adalah

satu pertanyaan mendasar dalam cakupan wilayah ontologi.Dalam

pendekatann,va Heidegger terpisah dari tradisi Aristotelian dan Kantian

yang mendekati pertanyaan itu dari sudut pandang logika.Secara

implisit niereka mengatakan bahwa pengetahuan teoritis mewakili

relasi mendasal antara individu dan ada di dunia sekitamya (mencakup

j uga dirin,va sendiri).

Heidegger menolak tesis ini dengan mengawali pendekatannya

dari i'enomena keterlibatan yang disebutnya sebagai sorge-Perilaiiu

rlanusia adalah sebuah keterlibatan secara atlif dengan objek

keseharian di sekelilingnya.Dia bukan seorang pengamat pasif yang

mengambil jarak dari dunianya.Pendapatnya ini sekaligus sebuah kritik

bagi pemikiran cartesian yang mengagungkan aku sebagai objek

berpikir murni ,vang terpisah dari dunian-va'Heidegger mengritik

pern)'ataan terkenal Descartes aku berpikir maka aku ada yang terlalu

menekankan pada aku berpikir dan lupa bahwa seharusnya aku ada

terlebih dahulu barulah kemudian aku bisa berpikir.Fakta mendasar dari

eksistensi manusia adalah bahwa kita telah ada di dalam dunia'Dunia

adalah karakter dari ada di dalam dttnia, yang selanjutnya disebpt

dengan das sein.

**,,,i]
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Selanjutnya Heidegger menolak kategori subjek_ojek yang

kerap dikenakan oleh filsuf pasca Descartes. Sesuatu bermakna bagi
$

kita hanya dalam penggunaa*ya pada konteks terte,tu yang telah
ditetrnLe. nlch namq c^.iol \T^*,.-'r:.!1qi..r,aii u.rL ii i;ui iiid iu5;iii. i-ii-iinun. scmua rui.'rrla_IlolIrla secara

radikal kontingen. Kontingensi mereka terungkap dalam fenomena

dasar Angsl, di mana semua norma murtad dan makhluk muncul

sebagai tidak ada yang khusus, dalam kesiapan penting mereka.

(Berlawanan dengan beberapa interpretasi eksistensialis Heidegger, ini
tidak berarti bahr.va keberadaan semua tidak masuk akal, melainkan

berarti keberadaan 1,ang selalu 
'remiliki 

potensi untuk absurditas)

Pensalaman Angst mengungkapkan keterbatasan penting dari manusia.

Fakta bahw'a makhruk dapat muncur, baik sebagai bermakna

daiam konteks atau sebagai berarti daram pengalaman Angst,

tergantung pada fenomena sebelun,rya: bahrva makhruk dapat muncul
sama sekali. Heide-s-eer menv-ebut muncul makhluk kebenaran. yang ia
definisikan sebaeai unconcectlment daripada kebenaran. Ini kebenaran

m:ihl,k. diri mereka u'ah).u, meiibatkan jenis ,vang lebih mendasar

kepada kebenaran, pengungkapan berada di mana makhluk-makhiuk ini

)'ang tidak disembunyikan. Inilah unconcealntent. menjadi -y-ang

mendefinisikan eksistensi manusia untuk Heidegger: manusia adalah

bahw'a nrenjadi untuk siapa makhluk adalah masalah" r,aitu. untuk siapa

)'ang muncul seperti itu (kata Heidegger untuk sepefti suatu enritas.

yang dibayangkan bisa memiliki non- instantiations manusia, adalah

Das-sein). Inilah sebabnya mengapa Heidegger memulai penyeridikan

ke dalam makna kebersamaan dengan penyelidikan esensi manusia;

ontologi Das- sein adalah ontologi fllndamental. para unconcealment

menjadi dasarnya adalah fenomena temporal dan historis (maka waktu

di Menjadi dan waktu); apa yang kita sebut masa lalu. sekarans. dan
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masa depan sesuai originarily untuk aspek unconcealment irli dan tidal

untuk tiga wilayah yang saling eksklusif dari waktu homogen yane

mdngukur jam (meskipun jatl-u'aktu adalah turullan dari w-aktu

originary dari unconcealmenl, seperti Heidegger mencoba menunjuk-

kan daltinr bab-bab sulir buku akhirl.l'eniahaman total menjadi ha.:.

dari penjelasan dari pengetahuan implisit menjadi yang melekat pada

semua perilaku manusia. Filsafat demikian menjadi suatu benfuk

penafsiran, inilah mengapa teknik Heidegger dalam Being and Tintc

sering disebut sebagai fenomenologi hermeneutik. Menjadi dan Waktu.

yang tidak lengkap. berisi pemyataan Heidegger proyek ini dar-

penafsirannya tentang keberadaan manusia dan cakrawala temporal.

tetapi tidak mengandung bekerja di luar makna menjadi seperti itu atas

dasar penafsiran ini. Tugas ambisius diambil dengan cara yang berbeda

dalam karya-karyanya. berikutnya.

Sebagai bagian dari proyek ontologis nya, Heidegger melakukan

rei nterpretasi fi 1 safat B arat sebelumnya.Dia ingin menj elaskan meng ap a

dan bagaimana pengetahuan teoritis datang tampak seperti hubungar

yang paling mendasar untuk menjadi.Penjelasan ini mengambil bentuk

sebuair destructuring (Destruktion) dari tradisi filsafat, strates.

interpretif yang mengungkapkan pengalaman mendasar -vang pad.

dasar filsafat sebelumnya. Dalam Meniadi dan Waktu ia sempa.

destructures filsafat Descartes, dalam bekeria kemudian di-,

menggunakan pendekatan ini untuk menafsirkan filsafat Aristoteles.

Kant, Hegel, dan Plato, anlara lain. Teknik ini diberikan pengaruh yang

besar pada pendekatan dekonstruktif Derrida, meskipun ada perbedaar:

yang sangat penting antara dua metode.Menjadi dan Waktu adalah

prestasi yang menjulang tinggi dari awal karir Heidegger. tetapi ad:

karya-karya penting lainnya dari periode ini. termasuk Di:
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Grundprobleme der Phcinomenologie (Masalah Dasar Fenomenologi.

1921)- $ant und das Masalah der Metaphysik (Kant dan Masalah

Metafisika, 1929) dan ist Metaphysik? (Apa itu Metafisika?) 1929.

Meskipun Herdegeer mengk latm bahw'a sentua (ttlisannr a hersangktttan

satu pertanyaan, pertanyaan menjadi. pada tahun-tahun seteiah

penerbitan dan Waktu Menjadi fokus karyanya berangsur berubah.

Perubahan ini sering disebut sebagai Heidegger Kehre (berbalik).Dalam

karya-karyanya berikutnya, Heidegger berubah dart melakukan untuk

tinggal.Dia berfokus, kurang pada cara di mana struktur,vang terungkap

dalam perilaku sehari-hari dan dalam pengalaman Angst. dan iebih pada

cara di mana perilaku itu sendiri tergantung pada sebelum keterbukactn

menjodi. Esensi manusia adalah pemeliharaan keterbukaan

ini.(Perbedaan antara karya Heidegger arvai dan akhir lebih merupakan

perbedaan penekanan dari istirahat radikal seperti bahwa antara karl'a-

kar.va arval dan akhir dari Wittgenstein, tetapi cukup penting untuk

membenarkan sebuah divisi dari korpus Heidegger nrenjadi au'rrl lkira-

kira, pra-1930) dan akhir tulisan.)

Heidegger mempertentangkan keterbukaan ini kepada kehendak

untuk berkuasa dari subiek manusiri modern. yang barvahan makhluk

untuk tujr-iann1''a sendiri daripada membiarkan mereka menjadi apa \:ang

mereka. Heidegger menafsirkan se.]arah tllsafat barat sebagai periode

singkat keterbukaan otentik untuk berada di saat-Sokrates pra- terutama

Parmenides, Heraclitus, dan Anaximander. diikuti dengan periode lama

semakin didominasi oleh subjektivitas nihilistik. diprakarsai oleh Plato

dan memuncak pada Nietzsche.Dalam tulisan-tnlisan kemudian, dua

tema berulang yang puisi dan teknologi. Heidegger melihe,t puisi

sebagai cara yang unggul di mana makhluk vang terungkap dalam diri

mereka.Para permainan bahasa puisi (i'ang. untuk Hcidegger. esensi
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dari bahasa itu sendiri) mengungkapkan permainan keberadaan dan

ketiadaan yang sedang sendiri.Heidegger berfokus terutama pada puisi

Holderli,. Melawan kekuatan mengungkapkan puisi. Heidegger

menetapkan kekuatan teknologi.Inti dari teknologi adalah konversi dari

seluruh alam semesta makhluk menjadi dibeda-bedakan "berdiri

cadangan" (Bestand) dari energi yang tersedia u,tuk penggunaan

manusia yang memilih untuk meletakkannya.cadangan berdiri

mewakili nihilisme yang paling ekstrim. karena makhluk makhluk

benar-benar tunduk pada kehendak subjek manusia. Heidegger ticlak

tegas mengutuk teknologi; ia percaya bahwa dominasi yang sernakin

meningkat bisa membuat itu mungkin bagi manusia untuk kembali ke

tugas otentik tentang tugas sedang. Namun demikian, banyak karya

kemudian Heidegger dicirikan oleh nostalgia agraria jeras.Karya-karr a

penting Heidegger kemudian termasuk vom wesen der wahrheit ("Di

Esensi Kebenaran." 1930). Der Ursprung des Krmst*,erkes ("Asal

Karl'a Seni-" 1935). Bauen Wohnen Denken ("Membangun Berpikir

Tempat 'finggal-" 
19-i1 ). dan Die Frage nach der Techaik ("pertanyaan

Mengenai Teknologi." 1953) dan Apakah heisst Denken? (,,Apa

Apakah Disebut Beipikir?" 1954).

3. Influences and difficulties of French reception

Heidegger, seperti Husserl, adalah pcngaruh secara eksplisir

mengakui pada eksistensialisme, meskipun pengingkaran eksplisit dan

keberatan, dalam teks-teks seperti Surat tentang Humanisme, dari impor

elemen kunci dari karyanya ke dalam konteks eksistensialis.'

168

slnterpretasi 
terhadap pemikiran Heidegger sering salal't ditafsirkan sebagai

eksistensialisme, meski memiliki alasan dalam tulisannya, Ada dan woktu. Diamana
filsafatnya dipandang sebagai ajaran tentang manusia dalam hal ini sebagai eksistensialjs.
\ang memang ia membicarakan tema-tema eksistensialis. Tetapi dalam sepucuk suratn,ra
kepada kepada temannya di Paris, Jean Beaufiet, jelas-jelas menolak inrerpretisi

, ilul

.ilI

ekst,:- -

Kec..-
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Sementara Heidegger dilarang mengajar universitas untuk jangka waktu

lama setelah perang karena aktivitasnya sebagai Rektor Freiburg, ia
s

mengen baugkan sejumlah kontak di Perancis .vang terus mengajar

'karyanya dan membawa siswa mereka untuk mengunjunginya di

Todtnauberg (lihat, misalnya, Jean-Frangois Holocaust Lyotard singkat

rekening di "Heidegger dan 'Yahudi': Konferensi di Wina dan

Freiburg," yang membahas konferensi Franco-Jerman yang diadakan di

Freiburg pada tahun 1947, langkah pertama dalam menyatukan siswa

Prancis dan Jerman setelah Perang). Heidegger kemudian melakukan

upaya untuk terus mengikuti perkembangan dalam filsafat Perancis

dengan cara rekourendasi dari Jean Beaufret, seorang penerjemah

Perancis awal. dan Lucien Braun.

Dekonstruksi seperti yang umunl dipahami (yaitu, sebagai

fenomena Perancis dan Anglo-Amerika sangat berakar dalam karya

Heidegger- dengan eksposur umum terbatas daiam konteks Jerman

sampai tahun 1980) meniadi perhatian Heidegger pada tahrm 1967

dengaa cara rekomendasi Lrtcien Braun ker-ia Jacques Derrida (Hans-

Georg Gadamer hadir pada diskusi awai dan menunjukkan kepada

Heidegger bahwa karya Denida datang unt,rl. perhatiannl'a dengan cara

asisten). Heidegger menyatakan minatn.va dalam memenuhi Derrida

pribadi setelah vang terakhir mengirinlnva beberapa karvanl"a.(Ada

diskusi dari pefiemuan di tahun 1972. tapi ini tidak terjadi.) Bupga

Heidegger dalam Derrida dikatakan oieh Braun telah cukup besar

(seperti yang dibuktikan dalam dua surat. tanggal 29 September 1967

dan i6 Mei 1972, dari Heidegger untuk Braun ). Braun juga diban'a lie

perhatian Heidegger karya Michel Foucault. Hubungan Foucault unttft

eksistensialistis ini. Lihat K. Berten. Filsafat Barat Abad XX. PT. Gramedia Jakarta, Cet.

Keempat. 1990. hl. 147-48.
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Heidegger adalah masalah kesuritan yang cukup; Foucaurt ,r."fl
Heidegger sebagai filsuf yang ia membaca tetapi tidak pemah *l

. tentang. (Jntuk selengkapnya, baca penser ir Strasbourg, fila

;*i 1*: vang meliputi re.lloduksi huruf dan account_{

salah satu fitur yang mengumpulkan bunga awal dalam *a
Perancis (yang disebarkan agak cepat untuk sarjana sastra perarfol
filsafat bekeda di *niversitas di Amerika) adalah upaya Denida{
menggantikan pemahaman karya Heidegger lazim di prar6 a
periode larangan terhadap aja'an Heidegger di Jemran unirer"ita+fl
berjumlah sebagian untuk menolak hampir grosir pengaruh JeilrI
Sartre dan istilah eksistensialis. Dalam pandangan *-l
dekonstruksi adalah rradisi yang diwadskan melalui Heidegger Gfl
dekonstruksi Perancis adalah terjemahan d,ari Destrutrion u.;aql
secara harfiah adalah kehancuran), sedangkan interpretas, sarEGa
Dasein dan istilah Heidegger kunci adalah terlalu psychologtsrb I
(ironisnya) antroposentris, yang terdiri dari kesarahpahaman -fl
terbatasnya jumlah teks Heidegger umumnya berajar di perancis 

{
saat itu (yaitu Menjadi dan waktu, Apa Metafisika?, dan Ket t
Masalah Metafisika). Derrida di sisi lain, adalah pada waktu diqfl
sebagai ultra-ortodo,ts perancis Heidegger, sedemikian *nu u*-f
rekan-rekannya, dan mantan siswa yang dibuat untuk pergi proxy ail
terburuk Heidegger (politik) kesalahan, meskipun cukup buk6 hfl
penerimaan kava Heidegger oreh praktisi kemudian dekonstn*si fl
sekali tidak doktriner Heideggerianism. Karya philippe Ir{
Labarthe dapat diambil sebagai teladan dalam hal ini dan sering fl

ffi;I IL::ffi ,T::#: #?:: ff 
a d ip erpanj ** {
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Setelah sebelumnya menyebutkan kontribusi dari Derrida.

Lacoue-Lab*arthe, dan Lyotard untuk beasiswa pada Heidegger dan

Sosialisme Nasional, perlu dicatat bahr.va hubungan Heidegger untuk

Holocaust dan ).lazisrrre adalair su'u-vck pcrciebaran besar cian kaciang-

kadang tersinggung di berbagai "dekonstruksi". Ini termasuk sejauh

mana praktisi tertentu dari dekonstruksi yang sama sekali bisa

melakukannya tanpa dekonstruksi Heidegger (seperti Lyotard

khususnya mungkin berharap) atau yang - bukan - wajib untuk lebih

lanjut (dan dalam kasus saiah dan banyak kritik kurang informasi.

ingat) sudah luas kritik Heidegger yang jauh mendahului (dalam kasus

Derrida, dengan puluhan tahun) pengakuan luas dari kegiatan

Heidegger sebagai Sosialis Nasional. Yang terakhir ini yang dipicu oreh

perhatian pers ke buku Farias victor "Heidegger et le nazisme" (Farias

adalah mantan mahasisr.va Heidegger) dan perawatan yang luas dari dan

implikasin-va. Ini te
' nnasuk misaln-va, prosiding konferensi pertama ),ang

didedikasikan untuk karya Derrida, diterbitkan sebagai ,'Les Sirip de

1'Homme" (esai dari mana judul yang diambii), Derrida "Feu la Kader.,i

cir-. 'che Resta del Fuoco" , atau studi tentang Celan oleh Lacoue-

Labarthe dan Den'ida yang segera mendahului studi terperinci poiitik

Hcidegger diterbitkan pada dan setelah 1987

(lriticism

Pentingnya Heidegger ke dunia filsafar kontinental (),ang

sebagian besar diciptakan, karena tidak ada perbedaan antara analitik

dan filsafat kontinental sebelum dia) mungkin tak tertandingi.

Penerimaannya di antara filsuf dari sekolah analitik. bagaimanapun. ini

lain cerita. )\4enirimpan review agak menguntungkan oleh Gilbert Rvie

dalam Pikiran jumd Menjadi dan Waktr-r pada saar publikasi. sezaman
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Heidegger dari tradisi analitik (yang masih muda, tapi sudah ci--_::

tajam digambarkan dari cabang lain dari filsafat) umumnya diang;::

baik konten, sejauh mereka percaya ada akan ada sama sekali, dan :.-, r-

dengan mana ia menyampaika.n itu, sebagai bukti dari cara terb-*:-_r

mungkin berfilsafat.Tradisi kejelasan nilai-nilai ekspresi ana,:_*-

sedangkan Heidegger berpikir bahwa membuat dirinya dimeri=--

adalah bunuh diri bagi filsafat.Terlepas dari tuduhan obskuranris=,=

filsuf analitik umumnya dianggap sebagai konten yang sebenam),a i-:
dapat dipetik dari kerja Heidegger untuk menjadi baik triviar pai.-

tidak dapat diverifikasi atau tidak menarik. pandangan ini sebagr::

besar telah selamat, dan Heidegger masih dibicarakan deng--

cemoohan di tempat yang paling filsafat analitis, dan pengarufu:.":.

diang_eap telah bencana bagi filsafat, dalam garis yang jelas ca:r.

ditelusuri dari itu unhrk varietas yang paling pemikiran fiI-..r=
postmodern . Heidegger and Nazi Germany

Heidegger berqabung dengan Partai Nazi pada tanggal I \1=

191-1. sebelum diangkat rektor universitas di Freiburg.L!.:

n-rengundurkan diri dari rectorship pada bulan April 1934.Selama .:

mantan guru Heidegger Husserl, yang Yahudi, ditolak penggun3l

perpustakaan rmiversitas di Freiburg karena hukum pembersihan ra-i:.

yang dikeluarkan oleh Partai Nazi.Heidegger juga dihapus dedii,,

untuk I'Iusserl dari lVlenjadi dan waktu ketika diterbitkan kembali pa:=

tahun l94l.Heidegger kemudian mengklaim bahwa ini adalah aki'i:.

tekanan dari penerbit, Max Niemeyer. Selain itu. ketika pendahulu-.

Heidegger untuk Metafisika (kuliah au,alnya diberikan pada tahu-.

1935) diterbitkan pada 1953,iamenolak untuk menghapus referensi :.=

"kebenaran batin dan kebesaran dari gerakan [mati Innere wahrheit ur:
GroBe dieser Bewegnung]," yaitu Nasionai Sosiaiisme. Alih-ai,:.
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menghapus atau rnengubah teks, ia hanya menambahkan gloss kurung,

"(yait&, konfrontasi teknologi planet dan manusia modern) (nzirnlich

[mati] Begegnturg der planetarisch bestimmten 'feclmik und des

neuzeitlichen Menschen)." Banl'ak pembaca, khususnya Ji.irgen

Habermas, datang untuk menafsirkan pernyataan ambigu sebagai bukti

dari komitmen untuk Sosialisrne Nasional.

5. Karya

. Sein und Zeit (1927)

. Was Ist Metaphysic ? (1929)

. Holzrvege (1950)

. Vofirage Und Aufsatze (1954)

. ceramah-ceramah dan dan Karangan-karangannva. seperlt; Identitat

Und iffrentze (1957)

. Zur Sachedes Denkens (1969)

' Yang menl'angkut pemikiran: Einfuhrung in dieMetaphysic (1953)

Pensantar Metapisik

' \\"os heist Denhen (1954) Apaliah lang dimaksud dengan peniikiran

?

Nietzsche dua jilid (1 960

Phanomenologie und I-heologie ( 1 970)6

D. PHENOMBNOLOGI HERMENEUTIKA HEIDEGGER

Pemikiran-pemikiran Heidegger. dibagi darm d,a periode. priode

pertama pemikirannya dirumuskan dalam Ada dan rvaktu (sein untl
Zeit/Being And rime). Menurut Heidegger untuk membeberkan pertan),atul

akan Ada, lebih dahulu kita bertanya aka nada-n1'a makhlur, satu-satun1,a

o K. Bertens. Filsafat Barat Abad XX- Inggris-Jerman. Pen Gramedia Persada. Cet I.
1981 h. 144-145
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yang mengajukan pertanyaan itu, yaitu manusia. Manuis adapat mengaju. '-

pertapyaan itu karena ia mempunyai pengertian akan Ada. Dalam pada -:-

manusia jarang sekali dipaka Heidegger dalam Ada dan waktu. Dan ia s:-;

sckali tidak menggunakan istilah-istilah. subyek, aku, person-, kesad::=

yang sering dipakai dalam tradisi filosofis untuk mengacu kepada manL-i-;

Manusia dusebut Heidegger dengan istilah Dasein.Daiam istilah ini :e.' -

turut dimaksudkan bahwa manusia adalah Ada (Sein) yang berada dis-:-

(da) Adanya sendiri. Yang diusahakan Heidegger adalah suatu an3-.-

terhadap Dasein. artinya memperlihatkan struktur-struktur Dasein. Da-':-:

disifatkannya sebagai eksistensi dan berada dalam dunia. Struktur-struk:-

dasariah atau ciri-ciri hakiki Dasein disebutnya existentialia.. ' Da-i:-

ditafsirkan sebagai sorge (keprihatinau Inggris; concern)dengan -:-

dimaksudkan suatu pergaulan praktis (bukan teoritis) dengan benda-L'er--'

disertai dengan suatu sikap tertentu terhadap dirinya sendiri dan se--'

manuisa.T

Gagasan Zu Sein ini, diman kita harus menjadi (to be)- ma-k;:-'

speesifik (specipic being) yang taklainadalah kita sendiri akan na-.*"

kedalam konsep eksistensi dalam being and time. Dengan ungkapan .':-.

lebih sederhana konsep ini berarti bahwa kemahlilukan kita (our bei'::

Dasein kita. adalah tugas bagi dirinya sendiri apakan Dasein .:

men1,'adarinya atau tidak (sen-rentara tidak menyadari atau tidak i :".--

'menjadi' adalah tindakan lari dari diri sendiri (menurut Heideggerl. - .

dirandai oleh pakta (dan itu berarti oleh faktisitas) yang terbuka b't

kemahlilukannya sendiri. Dalak istilah klasik yang justru dihin;.-

Heidegger , kta bias mengatakan bahwa Dasein dibedakan oleh kapa-'--"

refleksi -diri tentang kemungkinan keberadaan dirinya. Sebuah rfleksi :':

yang inemiliki karakter etis karena ia berhubungan dengan keputusan .'':--;

? K. Berten. h. 149
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kita buat menyangkut , mengada kita di-dunia. Menjadi Dasein menjadi

berada , udisana yang berarti ke-di-sana-an ini. meeupakan hakikat kita

sebagai manusia yang dapat dinaikkan ketingkat kesadaran dan tentunya

ketinghkat nurani . sebagai sesuatu 1'ang hartts diemban oleh masing-mesing

kita menurut kemungkinan-kemungkinan yang tersedia buat kita , dan

hanya buat kita.

Dasein kita terbentuk oleh oleh suatu yang mirip 'dialog batin' yakni

suatu dialog dengan dirinya sendiri karena dia tahu atau selalu dapat tahu

bagai mana cara menjadi diri sendiri ( artinira. mengetahui kemungkinan-

kemungkinan eksistensi yang tersedia bagi direi kita). Sebetulnya diri kita

adalah dialog dan diskusi berkelanjutan, tentang bagaimana diri kita

sebelumnya, bagai mana kitya seharusnya, apa yang mungkin bagi kita.

Fakta bahr.va kita berhadapan dengan pilihan-pilihan atau berbagai jalan

keluar, dapat dikonfirmasi dengan pengalaman negative yang kita miliki,

saat kita menyadari bahwa kita telah atau bias saja melakukan sesuattt

dengan cara berbeda , atau kita melupakan kemungkinan ini atau ifu.8

Sein und Zeit tetap mempertahankan dialog batin dari faktisitas ini

dengan mendefinisikan Dasein sebagai bentuk .Yang kebradaann,va

dipertaruhkan terus menerus, bersamaan dengan hal ini Daseii-. ditakdirkan

sebagai suatu Sorge. sebuah kepedulian dan lebih husus lagi kepedulian

akan diri sendiri" selanjutn.va kepedulian itu berhubungan dengan Dasein.

E. HERMENEUTIKA DAN METODE TAFSIR

Secara etimologi, kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani

hermeneuein yang berarti "menafsirkan ". N4aka kata benda hernteneia

secara hailiyah dapat diarlikan sebagai "penafsiran" atau Interpretasi

3 Jean Grondin, Sejarah Hernteneutika, Dari Plato sanrpai Gademer., h. 'l00-101s

' MUd.lia Raharjo , Dasar-Dasar Hermeneutika Antara tenasiollisme dan Gadamerian.

Pen. Arruz Median, Yogyakarta, 2008. 11. 27
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Jika dikaitkan dengan cerita Hermes sebagai simbor seorang duta pener-:;
pesan yang harus mampu menginterprestasikan pesan yang ia terima : --
dewa Jupiter maka hermeneutic pada akrrimya diartika, sebagai ,. prrs$
mengubah sesuatu situasi ketidarcahuan menjadi mengerti.r0 Dalam *-ir.:.1:
yang lebih aplikatif pada dasarnya hermeneutika berhubungan den-gr*
bahasall.

Bahasa merupakan media perantara komunikasi manusia pada hakir*-
nya bahasa dianggap sebagai suatu sistem tanda yang menyesuaikar .:-
dengan aturan-afuran yang membentuk tatabahasanya, yakni sebagai k..::
mumi atau slstem komu,ikasi, atau sebagai sepera,gkat pola ti,gka rar_
yang telah ditransmisikan secara kultural dan dipakai oreh sekerom;,;a
individu, yakni kode sebagai bagian dari kebuda yaan 12. Bahasa muii;r
dari pengalaman mental yang terproduksi dalam pikiran manusia ] x-:
kaya akan \4'arna' imajinasi dan khayalan. Namun ketika produk da.,-
pikiran ini tertuang daram bentuk bahasa lisan berupa ungkapan al:=:
mengalami penl'empitan atau pengkerutan. Lebih menyempit lagi apab--r
apa ]'ang terproduksi dalani fikiran ini tertuang dalam bentuk bahasa a-.,,
berupa kata-kata. Penyempitan yang terjadi dalam bahasa manusia ter-ier_:
menghasilkan suatu produk yang tereduksi, berbeda-beda dan bahkar, ti*i
lengkap bentuk pengungkapannya dalam u',ayah komurik-
dibandingkan dengan proses ya,g terjadi craram fikiran. sehingga sar-s:
memungkinkan terjadi kesaiahpahaman, kekurangpahaman oreh penen::,:
informasi ketika menerimanya dari pemberi informasi. Lebih parah ia;:
apabila kekeliruan pemahaman , penerima informasi disampaikan kepa-,
orang ketiga yang tidak tahun sama sekali proses dialog. Maka muncul,-
' I i n g ka r an ke s a I a I tfu m a n, d,alam komr.rnikasi.

'o Ibid. h I3
" Ibid. h. 26

'2 Green Berg tn Essays l,inguistic, phoenic Books. Cicago. 1957. h.1

,iilLl
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Pada hakekatnya. komuninasi bukan hanya terbatas antara dua individu

yang berdialog. Setiap orang yang membaca apa yang ada disekelilingnya

sebenamya tanpa sadar telah melakukan dialog. Dari sudut semiologi,

apapun yang kita jumpai disekeliling kita adalah teks yang bisa kita baca

dan tafsirkan.Teks adalah sebuah tanda atau symbul ( icon). Tanda sekaligus

juga memeberi tanda dari sesuatu yang ditandai ( pesan yang tersimpan)

ataupun pencipta tanda. Dalam hal ini" timbul pertanyaan apa fungsi dari

tanda tersebut ? Apa peran serta maknanya ? tanda dalam hati ini dapat

difungsikan pada dua sisi yang berbeda perannya. Satu sisi. tanda berperan

sebagai subyek ketika ia menyampaikan suatu pesan kepada orang yang

membacanya. Satu sisi lain" ketika tanda dibaca maka tanda berperan

sebagai obyek baca yang difahami maksud pesannya. Dengan demikian

tanda memiliki peran ganda dalam aktifitas dialog yakni sebagai subyek

sekaligus sebagai ob1,ek. Dan ketika manusia membaca setiap tanda, pada

hakikatnl'a dia telah melakukan proses penafsiran.

Penafsiran bukan perkara sederhana. tetapi merupakan aktifitas

kompiek 1'ang melibaikan potensi fisik dan mental. Dalam aktifitas ini

sangat muiigkin terjadi kesalahan dalam menafsirkan. Adanya perbedaan

bahasa yang digunakan pada setiap masyarakat. keikutsertaan emosional

)'ang menyertai ungkapan dalani sebuah bahasa. juua nterupakan kendala

penafsiran. sebab ungkapan yang sama bentuknva. bisa berbeda maksudnl.a.

Contoh. orang mengaduh bisa juga ditafsirkan karena ia sakit. Atau

bermaksud menyayangkan sesuatu terjadi pada anak kecilyang berbuat

salah, jika kata aduh diungkapkan oleir seorang ibu.Begitu juga senl.um bisa

berbeda-beda maksudnya. Orang terse).um dapat ditafsirkan karena

seseorang sedang merasa senang. mer:ghina atau bisa jadi untrik menutupi

rasa malunya karena ketahuan salahnya.
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Perumpamaan lain misalnya kehadiran teks kitab suci yang hadir

sebagoai petunjuk trmat manusia, juga merupakan sebuah tanda ( ayat Tuhan

) yang jadi obyek kajian penafsiran. Kitab Al eur'an misarnya adalah teks

sekaligus tanda firman Tuhan dalam bahasa Arab yang harus difahami runar

Islam,.Ia hadir ketengah umat Islam secara historis dari A[ah swr.
disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Muhammad saw'.dengan cara

berangsur-angsur selama kurang lebih 22 tahun 2 buran 22 hari- Dari

kesekian kitab suci yang ada" Al qur'an lah yang lebih tangguh dalanr

menjaga keorsinilannya, memberi tantangan kepada umat Islam untuk

mengkajinya dan nampaknnya tidak ada kitab suci setangguh alquran. Al-

Qur'an bagaikan magnet yang menarik setiap orang untuk mengkajinya

tetapi sekaligus bagaikan ledakan yang menebarkan berbagai karya-kar1,a

dari hasil pembacaan terhadap dirinya. Terlepas dari kelebihan tersebul

apakah pemahaman terhadap pesan-pesan Tuhan sudah tepat sasaran sesuai

dengan maksud ruhan atau bahkan pemahaman terhadap ai-euran menjauh

dari maksud sebenarnya dari irodah -maqosid Allah sang pemilik kitab

suci ini ? ini merupakan masalah penafsiran dan lebih khusus masalah

hermeneutika.

Berangkat dari permasalahan dalam dialog antar manLrsia atau dialog

antara manusia dengan tarrda-tanda, ataupun keberadaan alquran sebagai

sebr-rah teks suci dan pesan dari Allah. henneneutika dijadikan sebagai tren

baru dalam berdialog dengan kitab suci. Dan ai eur'an perlu didekati

dengan hermeneutika, karena sesuai sifat hermeneutika, ia menganggap al

Qur'an hadir di tengah masyarakat tidak lepas dari realitas masyarakat Arab

waktu itu sebagai seting sosial yang melatar belakangi al eur'an harus

trrun dalam hal ini al Qtir'an turun kebumi satr.r sisi semacam dipaksa

turun oleh relaitas masyarakat Makkah. dan pada sisi lain menghendaki
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turun untuk dilihat sebagai sebuah tanda yang hendak mengubah realitas

masyarakat yang telah rusak.

Al - Qur'an sebagai kitab petunjuk ( hudan) memiliki posisi sentral

dalam kehidupan manusia. ia bukan saja sebagai iandasan bagi

pengembangan dan perkembangan ilmu-ilmu keislaman, nalnun ia juga

merupakan inspirator, pemandu dan pemadu gerakan-gerakan umat lslam

sepanjang empat belas abad lebih sejarah umat manusia. Hal ini bisa terlihat

dari munculnya gerakan lkhw'anul Muslimin di Mesir, Jam'at Islami di

Pakistan, Wahabi di Saudi Arabia. maupun NU, Muhammadiyah. baik

organisasi Islam lainnya di seluruh dunia.

Al-Qur'an sebagai sebuah teks, pada dasamya adalah produk budaya.

(Tekstualitas Ai-Qur'an, 2000) Hal ini dapat dibuktikan dengan rentang

waktu terkumpulnya teks Al-Qur'an daiam 20 tahun lebih yang terbentuk

dalam realitas sosial dan budaya.Oleh karena itu, perlu adanya dialektika

yang terus-menems antara teks (Al-Qur'an) dan kebudayaan manusia yang

senantiasa berkembang secara pesat. Jika hal ini tidak dilakukan, maka teks

Al-Qur'an akan hany'a menjadi benda atau teks mati yang tidak berarti apa-

apa dalam kancah fenomena kemanusiaan. Teks al-Qur'an masih sangat

mungkin menjadi obat mujarab, bacaan sh:rlat. atau perhiasaan bacaan yang

dikumandangkan tiap rvaktu. Akan tetapi visi transformatif dan

kemanusiaan A1-Qur'an akan bisa htlang begitu saja.

Mohammed Arkoun menegaskan, bahrva sebuah tradisi akan kering.

mati. dan mandeg jika tidak dihidupkan secara terus- menerus melalui

penafsiran ulang sejalan dengan diiramika sosial. Ai-Qur'an sebagai teks

-vang telah melahirkan tradisi pemikiran. pergerakan. bahkan perilaku

keagamaan yang sangat luas dalam rentang u'aktu panjang. tentu saja tidak

bisa mengabaikan hal ini.Oleh karena berbagai macam metode penafsiran

dan trodel tafsir dalam kurun u,aktu sejarah lslant adaiah upava ,vang patut
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dibanggakan sebagai usaha mendinamiskan AI-Qur'an yang sangar
rutiversal itu.

Dilam usaha menangkap dan mendapatkan pesa, dari teks Alla'
berwujud dalam Al-eur'an tentu saja mengandung probrem.Karena, setiap
usaha menerjemahkan. menafsirkan, atau mencari pemahaman terhadap teks
klasik -vang be{arak waktu- budaya, tempat sangat jauh dengan
pembacanya, seraru digerayuti probrem hermeneutika (penafsiran).Dengan
adanya problem penafsiran teks tersebut, maka ada sebuah teori filsafat yan-e
digunakan menganarisis probrem penafsiran, sehingga teks bisa dipahami
secara benar dan konlprehensif.

Tar'varan Hermeneutika sebagai sebuah metode interpretasi sangat
rele'an kita pakai dalam memahami pesan Ar-eur,an agar subtilitas
inttelegendi (ketepatan pemahaman) dan subtilitas ecspricandi (ketepatan
penlabaran) dari pesan AIlah bisa diterusuri secara komprehensif.
N{a}isudnl-a. pesan Ailah yang diturunkan pada teks al_eur,an melalui Nabi
\'{uhamrnad sa*'. iru tidak han1.a kita pahami secara tekstuai. juga bisa kita
pahami secara kontekstual ,lan menveluruh dengan tidak membatasi diri
pada teks dan konteks ketika Ar-eur'an turun. Maka, teks Al-eur,an beserta
yang melingkupinya dapat digunakan agar seraras dan cocok dengan kondisi
ruans' u'aktu. dan tempat di mana kita berada dan hidup.Diskursus
henneneutika tidak bisa kita repaskan dari bahasa. karena probrem
herrneneutika adalah probrern bahasa.Karena itu, daram memahanri teks Ar_
Q,r'an' disamping harus memahami kaidah tata bahasa, juga mengandaikan
suasana psikorogis dan sosio historis (wacana) yang teks tersebut.Atau
dengan kata iain, istirah tek,is yang diciptakan Ferdinand de Saussure di
atas seorang ahli bahasa dari Swis adalah hubungan yang diaiektis antara
teks dan wacana.
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Sebuah p.nafsiran dan usaha pemahaman terhadap Al-Qur'an jika

memakai metode hermeneutika, selalu terdapat tiga faktor yang senantiasa

dipertimbangkan. yaitu dunia teks, durda pengarang, dan dunia pembaca.

Ketiga komponen itu memiliki konteks sendiri-sendiri. sehingga jika

memahami teks Al-Qur'an hanya bertumpu pada satu dimensi tanpa

memperlimbangkan dimensi yang lainnya, pemahaman yang diperoleh tidak

akan luas dan miskin.

Dalam tradisi hermeneutika, terutama metode yang diperkenalkan oleh

Gaciamer. akan terlihat ielas bahwa dalam setiap pemahaman teks, tidak

terkecuali pada teks A1-Qur'an. unsur subl,ektivitas penafsir tidak mungkin

disingkirkan. Bahkan secara ekstrem dikatakan bahr.va sebuah teks akan

berbunyi dan hiciup ketika dipahami, diperhatikan, dan diajak dialog oleh

pembacanya. Dalam proses dialog, berarli pihak pembaca memiliki ruang

kebebasan dan otonomi. Ivlunculnl'a kitab tafsir Al-Qur'an yang berjilid-jilid

1-ang masih dan akan terus berkembang menunjukkan bahu'a pemahaman

uiama' pada Ai-Qur'an dan tradisi kenabian tidak pernah final.

Di masa mociern inr- ada dua mutassir terkemuka .vang menggunakan

metode hermeneutika 1'aitu Fazlur Rahman dan Mohammed Arkoun. Fazlur

Rahman meskipun belum secara langsung menggunakan hertte'neutika

sebagai metodetafsifit)'a" namun ia telah memberikan bobot besar pada

kontekstualitas. Belum tlrntasnya penggunaan henneneutika dalan-r tafsir Al-

Qur'an itu justru merupakan kelemahan Rahman dalam penafsiran Ai-

Qur'an untuk mencapai tujuan dasarnya, yaitu mengedepankan etika dalam

Al-Qur'an. Menurut Rahman, memahami pesan Al-Qur'an secara adikuat

dan efektif, pemahaman secara menyeluruh terhadap perkembangan

kronologisnya. dan bukan pemahaman secara ayat per a;-'at. merupakan

sebuah kemutlakan.
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F. PENERAPAN HERMENEUTIKA DALAM TAFSIR AL QUR'AN
' Kontroversi penggunaaan hermeneutika telah terjadi dikalan-:-

umat Islam. Tapi bagaimana sebuah metodologi baru dalam melihat hak."-

ajaran agama clengan cara berbeda lncninrbulkan konrrorersi iiulah '.- .-.

perlu mendapatkan pemahaman mendalam agar nalar berfikir, baik pi:='

yang pro maupun yang kontra, bisa lebih arif dan tidak melontarkan vc': "

yang berat dihadapan Tuhan

Sebagaimana sifat dari hermeneutika, melihat suatu teks yang hat_:

daiam masyarakat tidak lepas dari realitas masyarakat, maka al Qur'an;-:
juga dilihat secara demikian, proses turunnya al Qur'an berkait erat deng--

situasi sosial masyarakat Makkah waktu itu. Berikut ini beberapa hai 1.:-
di lontarkan dari hasil kajian terhadap al Qur'an dengan me:,:.r.

hermeneutika dan kritikannya terhadap ulum al Qur'an.

Pertama, berkaitan dengan proses turunnya wahyu yang diterima t i;---

nabi Muhammad sau,. Masyarakat Makkah memiliki keyakinan bah-,..

seseorang sangat mungkin untuk berdialog dengan makhluk ghi::

sebagaimana seorang penyair yang dapat melakukan dialog dengan jirur,"

"'ang membacakan sair-saimya. Demikian juga juru ramal ( dukun ) da:,:

rnelihat apa-apa yang akan teriadi karena memiliki kemampuan berdia, - *

dengan jin. sehingga ia bisa mengatakan kepada orang lain sesuatu r a:.-

akan ter.jadi. terlepas akan terjadi betulan atau tidak. Yang membeda-I.--

hanyalah, kalau ramalan seorang dukun diperintah oleh Jin, sedangak-

Wahyu diterima oleh seorang nabi diperantai oleh Malaikat. Dan keduan. '
Jin dan Malaikat ) sama-sama makhluk ghaib yang dipercayai oleh ora:--

Arab.

Kedua, berkaitan dengan keberadaan penerima w'ahyu pertama

Nahi Muhammaci saw. Keberadaan Nabi Muhammad sau,.sebagai

pencrinia wahyri pada hakikatnya tidak berbeda dari beberapa orang

\4..-

l-.:-

_ -.i]ln
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mencoba mencari kebenaran ajaran yang sesunguhnya setelah melihat

realitas kcbobrokan perilaku masyarakatnya. Gerakan pemikiran ini adalah

m.eanstreenr dari upaya mencari Agama yang hanif. Mereka rnengembara

dalam melihat ajaran agama. Terutama Agama para Ahli Kitab. Mereka

diantaranya adalah Waraqah Bin Naufal, Abdullah bin Jahsy, Usman bin al

Khuwairis, Zaid bin harist bin naufal. Agama yang hanif pada

kenyataannya adalah agama lbrahimiy. Pencarian agama lbrahirniy ini

pada hakekatnya proses pencariar identitas bangsa Arab yang terancam

oleh kekuatan -kekuatan dari luar yakni kekuatan dari Byzantium dari barat

dan utara, kekuasaan Abraha dari arah selatan di Yaman dan kekuatan Kisra

penguasa keraiaan Persia di belah timur. Diantara orang-orang yarig berada

dalam meanstreenl gerakan keagamaan itu, Rasulullah Muhamadlah yang

dipilih oleh Tuhan untuk menjadi penyampai ajaran agama hanif yakni

Agama ibrahimy. Dengan demikian pengangkatan Muhammad sebagai

Nabi bukan hal yang terjadi tanpa sebab sosial, namun bersambung dengan

realitas sosial dimana ia hidup dan berkehendak terhadap kekuatan

perubahan, sekaligus menjadi jar.r,aban baginya tentang kebenaran 1'ang ia

cari

Ketiga kritr.ria- kreteria perbedaan antara suratT,'Iukkiyah dengan

Madaniyah. kriteria perbedaan antara Makki,v dan Jvladanr vang diielaskan

oleh ulama' salaf tidak kuat dan banyak dijumpai kelemahan lakni

perbedaan yang mereka buat hanya berda-sarkan tempat turumla surat saja.

Karena ayat yang turun setelah hijrah ada juga 1,'ang diturunkar di \"fakkah,

dan lebih bemuansa kerisalahan dan hukum. Dan juga sebaliknr a perbedaan

seharusnya didasarkan pada realitas dimana surat itu turun.Perbedaan

Makky dan Madaniy adalah berdasarkan kcndisi sosial nrasy.arakat sebagai

sasaran u,ahyr. Surat-surat Makky bersifat Indzar ipenngatan) sedangkan

Madaniy bersifat risalah (pesan atau a.iaran ). \1ai-kr .belsrtat irttl-ot'sebab
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jika dilihat kondisi sosial masyarakat Makkah yang rusak secara moral dan

akidah* membutuhkan wahyu yang bersifat memberi peringatan dan

sekaligus ancalnan terhadap kerusakan yang telah mereka lakukan.

Sedangakan Madani.v lebih her.sifat risalah karena Muhammad setelah

hijrah ke Madinah perlu menata kondisi sosial masyarakat yang sudah bisa

dikendalikan dalam sebuah sistcm struktur masyarakat Madinah.

Keempat , berkaitan dengan konsep Asbab An-Nuzul . tahap arval

mengkritik ulama-ulama salaf yang mengatakan bahw-a sebab-sebab

turunnya r.r,ahyu didasarkan pada sanad dalam periwayatan hadist dari

sahabat tentang mengapa surat-surat al Qur'an turun. Apabila konsep ini

diterapkan maka mereka pada hakikatnya rerjebak dalam faktor eksternal

saja. Belum lagi persoalan bahwa tidak memungkinkan setiap surar

diketahui secara keseluruhan sebab-sebab turunnya wahyu oleh para

sahabat. sebagai mana prasyarat yang mereka buat bahwa Hadist

menerangkan itu haruslan rnutayallr. Faktor tempat, kelupaan pada diri

sahabat-sahabat dan ju,ua f'aktor idelogi jugu sangat berperan dalam

memL.entuk kelerangan ]'ang sangat mungkin men-vimpang dan tidak sesuai

sanra sekali dengan faktor hakiki turunnya sebuah surat. Dalam hal ini

ulama konteporer justru purrya kesempatan untuk menikmati hak berjihad

dan ijtihad tentans riwavat-riwavat ),ang berbeda dengan cara irang lebih

signifikan.Asbab tidak mesti diciasarkan pada laktor ekstenral saja tetapi

juga hams diungkap maksud dari dalarn teks surat itu sendiri. yakni dari

dalam. Pengungkapan tidak mesti berjalan dalam satu arah tetapi dari luar

kedalam, atau dari dalam keluar. tetapi harus berjalan dalam gerak ulang-

alik secara cepat antara dalam dan luar. Daiam konteks ini lebih mengacu

pada hubungan 'batin bahasa' dengan realitas eksternal.

Adapun konsep Naskh dan Mansukft merupakan perkara yang tidak

dapat dipisahkan dari konsep A,sbab An l,iuzul. Sebab suatu naskh terjadi
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juga berkaitan dengan sebab tLlrunnya ayat tertentu. pembatala:r sebuall

hukum syara' ataupun pena,gguhannya berkaiatan dengan sebab sebabnya.

Al Qur'an sebagai teks memiliki ,rekanisnie sendiri.Sebagai wujud
teks dalanl masa A1 Qur'an tunin. kebeladaan teks menclominasi eksistensi

budaya. Dalam situasi semacam ini. tentu saja untuk mer.l,ujudkan sebuah

daya perubah yang melemahkan ticiak dapat diwu.i,dkan jika daya itu dapat

difahami oleh nalar masyarakat. Merubah sebuah realita sosial yang rusak,

mengharuskan al Qur'an menghancurkan dominasi budaya Arab, yakni

buday2 teks. kelebihan al eur'an inilah yang menempatkannya . clari posisi
pendatang baru, selanjutnya menjadi imam dari teks -teks (syair puisi saj').
Teks-teks 1'ang lai, bukan terhancurkan musnah-menghilang narnun beruba

menjadi peng-amienapa yang dikatakan ai eur'an. Daram bentuknya
sebagai teks. al Qur'an bukan puisi. syair maupun saj'. Al qur,an adalah aI

Qur'an sebagai u'ahy-u. Inilah konsep I,jaz al eur'an[2g]). IJaz al eur,an
memiliki kekhasan sendiri berbeda dengan kemu'jizatan yang dibau,ah oleh
nabi-nabi selain \{uhammad sAw. Karena 1,ang harus dikalahlian oleh al

Qur'an adalah apa )'ang diung-eulkan mas,varakat 'Arab. yakni budal,a teks

dan bukannya keajaiban sebuah tongkat milik nabi Musa As. Kepar-rdaran

rnengobati orang sakit seperti nabi Isa As. atai,- tidak terbakar sehasaimana

Nabi Ibrahim dibakar oieh ra.ia Namrud. walaupun harus diakuijuea dalam

nrengalahkan orang-oran-e N{ekkah Mu'.jizat 1.'anu sifatnr.a ctksitientctl juga

diberikan pada Nabi Muhammad.

Secara metodologi dapat diringkas bahua hakrkat hemreneutika

ketika diterapkan untuk mengkaji ar eur'an sebagai sebuah teks merniliki
dasar budaya ,vang kuat pada masyarakat N{ekkah sebagai penerima wah1.u

peftama.
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dan wakru n,enjadi ac,u,n yans sarat J
phenomonologis. dimar,a teks,ian konteks dan faksitasi y*g *"rdtr{
menjadi sarana yang menjelaskan. Meski kesadaran beradanya m{
berfungsi besar untuk memberi penjelasan. Dengan demikian 

"{filsafat Heidegger dapat difungsikan sebagai metodologi H..*.".{
untuk menjelaskan teks dengan seluruh faksitas yang mengitarinya. il
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